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INTISARI

Dari sekian banyak kelompok kwartet gesek yang membawakan gaya musik
jazz seperti: Kronos Quartet, the Black Swan Quartel, the soldier String Quartet dan
the Modern String Quartet, Kwartet gesek Turtle Island adalah salah satu kwartet
yang berhasil memadukan dan mengaransemen lagu-lagu popular kedalam keindahan
musik jazz pada gaya kwartet gesek klasik. Kwartet gesek merupakan bentuk yang
penting dalam musik kamar pada zaman klasik, sehingga bentuk ini identik
membawakan karya-karya klasik.

Progresi akor blues 12 bar seringkali digunakan dalam musik jazz, dengan
penggunaan akor-akor subtitusi dan penambahan extension chord maka progresi akor
terdengar lebih indah, atau dikenal dengan istilah Altered Blues Progressions. Stolen
Moments adalah salah satu contoh lagu Altered Blues Progressions.

Menyinggung soal musik jazz, Biasanya improvisasi selalu diidentikan
dengan musik jazz. Salah satu elemen yang menonjol dalam aransemen kwartet gesek
Turtle Island ini adalah teknik yang sempurna dalam mengolah improvisasi. Mereka
juga mampu menterjemahkan bahasa sebuah band ke dalam kwartet gesek dengan
sangat alami.

Kata Kunci ; Analisis Kwartet Gesek Jazz
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik kamar adalah jenis musik yang paling susah untuk menciptakan
master piece. Pada zaman klasik merupakan zaman kejayaan untuk musik kamar,
Haydn, Mozart, Beethoven, Schubert merupakan tokoh terkenal yang mendirikan
gaya musik kamar yang asli di zamannya, dalam musik kamar mereka lebih
menunjukan diri kepada penonton (teman-teman) yang terbatas dan ahli-ahli
musik.'

Musik untuk satu pemain atau untuk ensemble yang tiap part dimainkan
oleh satu orang (solis) seperti Duo, Trio, Kwartet, Sektet, Oktet disebut Musik
Kamar.” Jumlah penonton musik kamar terbatas pada pecinta dan ahli musik.
Karakter suara yang sama pada alat gesek dan pembagian suara sangat terbatas
haﬁyﬁ enipat.'instrument gesck membuat para komponis lebih kreatif dalam

- menggali ide musikalnya, maka musik kamar .diola}.l lebih teliti daripada musik
orkes.’

Pada tahun 1920-an di .Amerika terjadi suatu perkembangan besar dalam
musik popular. Beberapa perkembangan terpenting bersifat teknis, ditambah
dengan didirikannya stasiun radio serta perkembangan proses rekaman elekironis
(yang menghasilkan piringan hitam). Semuanya memakai microphone dan

pengeras suara yang mana sangat menentukan tidak hanya pada orkestrasi serta

! Joseph Machlis, The Enjoyment Of Music, W. W. Norton & Company, Inc. USA. 1995. hal. 341,
? Karl-Edmund Prier sj, Sejarah Musik Jilid 2, Pusat Musik Liturgi, Yogyakarta, 1993, hal. 70.
3 Ibid., hal. 119.
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gaya musik vokal pop, tetapi juga pada gagasan-gagasan dari pelaksana,
penyusun aransemen bahkan penulis lagu.*

Istilah arrangement berasal dari bahasa Inggris, yang telah masuk dalam
ejaan Indonesia menjadi “ aransemen”. Ada beberapa pendapat mengenai istilah
tersebut, yang pada garis besarnya mempunyai pengertian yang sama, yaitu:

1. Penyusunan suatu karya musik (yang sudah ada) ke dalam medium

yang berbeda dengan karya aslinya.

2. Upaya mengolah kembali suatu komposisi musik dan biasanya

menggunakan medium yang berbeda dengan medium aslinya.’

Dari pendapat tersebut di atas kiranya dapat ditarik kesimpulan, bahwa
pengertian arasemen tersebut adalah: suatu penggarapan kembali terhadap karya
yang sudah ada dengan menciptakan nuansa yang lain, tanpa mengurangi nilai
karya aslinya. Penggarapan tersebut mempunyai tujuan untuk menambah
keindahan suatu ]:)enciptawm.6

Banyﬁk pecinta Jazz yang hampir semua per‘caya bé\hwa-ada koﬁtradiksi
‘di antara improvisasi dﬁn aransemen, sebab dalain pengamatan mereka, makin
banyak arﬁnsemen makin sedikit improvisasi, tapi musisi jazz salah satu dari
band (new orleans jazz di Chicago) punya pendapat lain mereka melihat
aransemen sebagai sesuatu yang bukan menghindari kebebasan untuk
improvisasi tetapi membantunya berimprovisasi. Seorang improviser terhebat

seperti Louis Amstrong berkata “yang pertama dan terpenting harus ada

* Dieter Mack, Sejarah Musik Jilid 3, Pusat Musik Liturgi, Yogyakarta, 1995, hal. 344-345.

? Singgih Sanjaya, "Dasar Aransemen Dalam Musik Keroncong”, Materi Kelas Mata Kuliah,
Jurusan Musik FSP ISI Yk. 1998, hal. I.

% Ibid,, hal. 1.
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aransemen” hanya penonton yang tidak mengerti akan memikirkan itu sebagai
sebuah kontradiksi.”

Aransemen dalam jazz terjadi sejak tahun-tahun pertama era jazz, bahkan
musisi jazz seperti: King Oliver, Jelly Roll Morton, Clarence Williams, Louis
Armstrong telah tiba membawa lewat improvisasi yang sudah direncanakan di
beberapa tempat tertentu dalam musik, kalau sudah di uji dan disetujui maka hal
itu menjadi tetap (permanent), ini menunjukan improvisasi bisa menjadi
aransemen, apa yang di improvisasi kemarin mungkin bisa menjadi bentuk
aransemen yang baku selamanya sampai lusa.®

Individualisme adalah suatu kunci sukses bagi para musisi, karena
dengan perkembangan teknologi saat ini mampu untuk menghadirkan suara-
suara alat musik tertentu tanpa harus menghadirkan pemainnya, tetapi dengan hal
seperti itu, akan membuat suatu musik menjadi kehilangan aspek yang sangat
penting didalamnya yaitu rasa kemanusian di dalam musik itu sendiri.”

Dengan perkembaﬁgan teknologi yang Stlamakin. cepat datang, ada
beberapa keuntungan yang dapat dirasakan, dimanﬁ para musisi diminta untuk
lebih kreatif dan lebih jauh untuk menghasilkan sesuatu yang berharga.

Hal tersebut sangatlah menolong untuk dapat menciptakan suatu cirikhas
suara tersendiri, lihatlah TISQ, mereka mengambil bentuk tradisional kwartet

gesek, tapi mereka membawa gaya yang lain dan membuat orang yang

? Joachim E. Berendt, The Jazz Book, Lawrence Hill Books, Brooklyn, New York. 1992. hal.
157.

¥ Ibid., hal. 158.

? Josephine Gerrard, The New String Quartet, Thursday, April, 01. 2004, 9:40 Am, Online

http://www. TISQO. com
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mendengar serta menganggap ini sebagai suatu experimentasi, dimana mereka
mempertahankan bentuk tradisional dengan inovasi-inovasi baru, membuat
mereka mampu berjuang melawan kemajuan teknologi.. Jika banyak musisi
melakukan hal tersebut dengan tegas, maka mereka tidak akan kehilangan sisi
kemanusiaannya. Dan pemain yang memiliki personality kuat tidak akan
mungkin digantikan oleh apapun.'®
String Quartet Turtle Island adalah salah satu contoh kelompok kwartet
gesek yang berhasil memadukan keindahan gaya kwartet gesek klasik dengan
gaya musik popular Amerika abad 20, seperti: Folk and Bluegrass styles, Swing
Jazz, Be-Bop, Classical Indian Forms, Funk and R&B, New Age, Rock and Hip-
Hop, Bossa Nova and Salsa yang di aransemen secara sederhana dan asli dalam
puluhan repertoar, mereka telah menghargai keduanya ke dalam sebuail
pertunjukan. Pemain cello terkenal seperti Yo Yo Ma memproklamirkan TISQ
sebagai berikut: “a wunified voice that truly breaks new ground-authentic and
pa;fsionate—q reflection af some ‘of the most creative music-making today”
_ V(Sebuah penyatuan suafa yang benar-benar béru dan penuh gairah, merupakan
cerminan dari beberapa penggubah musik paling kreatif saat ini)."’
David Balakrishnan adalah salah satu dari pemain biola dan arranger di
Turtle Island String Quartet (TISQ) mengatakan:
“kwartet gesek tidak selalu identik dengan musik klasik, dan
gaya aransemen TISQ adalah gaya yang belum pernah dimainkan oleh

grup musik manapun saat itu (string quartef), bahkan untuk dapat
terpikirkan dimainkan oleh sebuah kwartet gesek sekalipun”.

' 1hid.
" hid.
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David menjelaskan bahwa hal tersebut bukan karena musik tersebut
susah untuk dimainkan, tetapi karena keempat pemainnya biasanya adalah
pemain yang memiliki dasar musik klasik dan pada waktu itu jarang bahkan bisa
dikatakan tidak ada kwartet gesek yang memainkan musik jazz.'?

Blues adalah sebagian dari struktur musik yang penting dimana musisi
jazz dapat mengekpresikan kemampuannya dalam berimprovisasi.” Lagu
instrument Stolen Moments adalah salah satu contoh aransemen David
Balakrishnan yang mewakili gaya kwartet gesek Turtle Island yang masuk dalam
kategori lagu jazz blues 12 bar. Leonard Feather memberikan pernyataan ringkas:

“Saya kira apa yang menjadi masalah utama adalah bahwa
musik blues merupakan esensinya musik jazz, dan hanya mereka yang
memiliki perasaan (feeling) terhadap musik blues berarti mereka
memiliki pula feeling terhadap musik jazz”. Dengan kata lain akor
ataupun nada-nada yang sama terhadap musik blues adalah nada-nada
yang sama esensialnya pula terhadap musik jazz."*

Elemen yang unik dan menarik lainnya dalam kwartet ini adalah
penonjolan improvisasi (Improvisasi berarti memainkan langsung suatu pola
yang dimainkan tanpa ada partitur musik pada bagian teftentu dari sebuah musik,

~dan ini bersifat spontan).”’ mereka yang luar biasa terutama dalam membuat

komposisi dan mengaransemen kwartet gesek.'®

> Ibid,

1 Arnie Berle, Patterns Scale & Modes For Jazz Guitar, Amsco Publications, New York, 1994,
hal. 136.

" Joachim E. Berendt, op. cit., hal. 162.

"* Dieter Mack, Sejara jilid 4, Pusat Musik Liturgi, Yogyakarta, 2002, hal. 162

' Turtle Island String Quartet, op. cit.,
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B. Rumusan Masalah

Agar karya tulis ini lebih terfokus arahinya, dan juga memudahkan dalam
menyusun dan menganalisis, maka perlu di buat beberapa rumusan masalah,

sebagai berikut:

1. Siapakah David Balakrishnan dan Kwartet Gesek Turtle Island

2. Mengapa ia mengaransemen musik popular (istilah popular/hiburan harus
diartikan dengan musik rakyat, atau musik yang di buat dan dimiliki rakyat)
ke dalam kwartet gesek jazz

3. Bagaimana analisis aransemen lagu instrumen jazz blues Stolen Moments

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulisan agar karya tulis ini dapat memberikan sedikit
sumbangsih dalam upaya untuk meningkatkan apresiasi musik.
1. Memasyarakatkan Musik Jazz khususnya Kwartet gesek
2. Untuk dapat memahami bagaimané penerapan musik _]azz yan_g diaransemen
ke dalam bentuk kwartet gesek. -

3. Menumbuhkan minat mengaransemen terhadap karya terdahulu.

- 4. Melengkapi tugas dan prasyarat dalam menempuh program studi S1 Jurusan

musik, Fakultas Seni pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta

D. Tinjauan Pustaka
Berhasil tidaknya suatu penulisan sebuah karya tulis, salah satunya
sangat ditentukan oleh kelengkapan referensi (sumber-sumber pustaka). Dengan

demikian faktor tersebut di atas banyak membantu dalam penyelesaian karya
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tulis ini sebagai pertanggungjawaban secara ilmiah. Dalam menyusun karya tulis

ini digunakan beberapa referensi atau buku-buku acuan antara lain:

a.

Dieter Mack, Sejarah Musik Jilid 3. (Pusat musik liturgi, Yogyakarta,1995).
Pada halaman 344-345 buku ini menjadi acuan dalam membahas sejarah
musik blues dan musik popular Amerika abad 20.

Gordon Delamont, Modern Arranging Technigque. (KENDOR MUSIC.
INC..Delevan. New York 14042. Copyright, 1965). Buku ini membantu
dalam menganalisis teknik aransemen David Balakrishnan.

Joachim E. Berendt, The Jazz Book. (New York: Lawrence Hill Book,1992).
Buku ini membantu menyusun sejarah musik Blues.

Mark Levine, The Jazz Theory Book. (SHER MUSIC CO.,P.O. Box 445,
Petaluma, CA 94953, Made in the USA, Copyright 1995). Buku ini
membantu menganalisis teknik Improvisasi Turtle Island String Quartet.

Paul O. W. Tanner and Maurice gerow, A study of Jazz. (Wm. C. Brown
publisher.University 5 C_alifornila, Los_angeleé, 1984). 'B.u_k_u ini membantu

menganalisis imusik blues.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan

pendekatan musikologi, adapun penelitian dilakukan dalam beberapa tahap,

yaitu:

L.

Pengumpulan Data

a. Studi pustaka

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Cara yang dipakai dalam metode ini didapat dari sumber-sumber tertulis
seperti: buku-buku, makalah, sumber catatan (diktat), majalah, yang ada
hubungannya dengan permasalahan.

b. Studi Lapangan
Guna melengkapi materi tulisan ini, maka penulis perlu mengadakan
Wwawancara dengan tokoh-tokoh musik yang berpengalaman dibidangnya
seperti: Haryo” yose” suyoto (guru musik), Ajie (warta jazz Yogyakarta),
Oni Krisnerwinto (pimpinan pada kwartet gesek Sa’unine) yang sering
memainkan arransemen kwartet gesek Turtle Island dan Singgih Sanjaya
(arranger).

. Pengolahan Data
Pada tahap ini data yang didapat perlu diolah kembali guna memperoleh
kemudahan dalam proses penulisan. Hal ini dilakukan agar permasalahan
dapat diketahui dan dipecahkan.

2. Penyusunan laporan kﬁryamlis Juga dengan bantuan dua dosen pembimbing.
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